
  EISSN: 2622-6774 
  Volume 9 No. 3 September 2022                                                                                     

http://ejournal.unp.ac.id/index.php/cived/index 
 

392 

 

MENGKLASIFIKASIKAN TANAH LEMPUNG  

MENGGUNAKAN USCS 

 
Agata Iwan Candra1, Yuzi Melia Adi Putri2, Onie Wardani3, Zaizafun Zakiya4,  

Annas Dwi Safi’i5 
1,2,3,4,5 Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Kadiri 

Email: iwan_candra@unik-kediri.ac.id 

 

 
Abstrak: Tanah lempung merupakan salah satu jenis tanah yang terdiri dari butiran yang sangat kecil 

dan berwarna coklat. Untuk mengetahui identitas tanah lempung sangat diperlukan pengujian agar 

dapat mengklasifikasikannya. Metode yang digunakan adalah metode USCS. Sampel tanah yang 

diambil berada di Desa Pojok, Kota Kediri. Pengujian tersebut berdasarkan uji Gradasi Ayakan, Liquid 

Limit, dan Plastis Limit. Dalam pengujian gradasi ayakan ditemukan koefisien keseragaman(Cu) 

sebesar 3 dan koefisien gradasi(Cc) sebesar 0,96. Pengujian batas cair menghasilkan kadar air 36,556% 

merupakan kriteria sedang. Batas plastis menghasilkan kadar air 24,15% merupakan kriteria sedang. 

Sedangkan pengujian indeks plastisitas menghasilkan 12,41%. Berdasarkan pengujian ini,  sampel 

tanah tergolong kelompok SP(POORLY GRADED SAND) yaitu kelompok gravel yang bergradasi 

baik dengan penggolongan Cu ˂6 dan 1 ˃Cc ˃3. Karakteristik agregat tanah lempung yang ada di Desa 

Pojok memiliki sifat fisik berwarna coklat, teksturnya halus dan lengket, menunjukkan sifat-sifat plastis 

dan juga memiliki sifat kohesi. Agregat tanah lempung yang ada di Desa Pojok ini pun sudah memenuhi 

spesifikasi untuk penyerapan air agregat kasar, penyerapan air agregat halus, keausan agregat kasar, 

dan agregat alamnya juga sudah memenuhi spesifikasi. Selain itu, manfaat dari pengujian untuk 

mengklasifikasikan jenis tanah ini dapat digunakan sebagai dasar untuk pengujian tanah selanjutnya. 

 

Kata kunci: Tanah lempung, Analisa ayakan, Liquid limit, Plastis limit 

 

Abstract: : Clay soil is a type of soil that consists of very small grains and is brown in color. To 

determine the identity of clay, it is necessary to test in order to classify it. The method used is the USCS 

method. Soil samples taken were in Pojok Village, Kediri City. The test is based on the Sieve Gradation, 

Liquid Limit, and Plastic Limit tests. In testing the gradation of the sieve found a uniformity coefficient 

(Cu) of 3 and a gradation coefficient (Cc) of 0.96. The liquid limit test results in a water content of 

36.556% which is a medium criterion. The plastic limit produces a moisture content of 24.15% which 

is a moderate criterion. Meanwhile, the plasticity index test yielded 12.41%. Based on this test, the soil 

sample belongs to the SP (POORLY GRADED SAND) group, namely the gravel group with good 

grades with the classification of Cu 6 and 1 Cc 3. The characteristics of clay aggregates in Pojok 

Village have physical properties of brown color, smooth and sticky texture, exhibit plastic properties 

and also have cohesion properties. The clay aggregates in Pojok Village have also met the 

specifications for coarse aggregate water absorption, fine aggregate water absorption, coarse 

aggregate wear, and the natural aggregate has also met the specifications. In addition, the benefits of 

testing to classify this soil type can be used as a basis for further soil testing 
 

Keywords: clay soil, sieve analysis, liquid limit, plastic limit 
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PENDAHULUAN 

Tanah lempung adalah salah satu jenis 

tanah yang tersusun dari partikel yang 

sangat kecil, berwarna coklat, memiliki 

ukuran kurang dari 0,002 mm dan 

menunjukkan sifat-sifat plastis dan juga 

memiliki sifat kohesi. Sifat plastis pada 

tanah lempung menunjukan bahwa tanah 

tersebut dapat diubah-ubah bentuknya 

tanpa terjadi retakan atau pecah-pecah, 

sedangkan sifat kohesi menunjukan bahwa 

partikel tanah melekat antara butir-

butirnya. [1][2] Tanah lempung terbentuk 

secara alami di atas permukaan bumi dan 

terdiri dari air, alumina, silika dan batuan 

lapuk. [3] Tanah lempung memiliki sifat 

plastis jika diberi air dan mengeras saat 

dikeringkan atau dibakar. [4] Lempung 

juga memiliki beberapa sifat antara lain: 

permeabilitas rendah, kenaikan air kapiler 

tinggi, dan proses konsolidasinya sangat 

lambat, selain itu lempung juga mempunyai 

daya dukung yang rendah terhadap kondisi 

muka air yang tinggi serta memiliki sifat 

kembang susut yang besar. [5] 

 

Tanah yang mengandung kadar air tinggi 

biasanya akan berpengaruh terhadap 

kestabilan dan kekuatan tanah tersebut, 

tanah lempung yang mempunyai 

inkonsistensi kembang susut tinggi disebut 

lempung ekspansif. Tanah lempung 

ekspansif memiliki beberapa mineral yang 

terkandung di dalamnya antara lain: 

kaolinite, illite dan montmorillonite, di 

mana ketiganya memiliki sifat-sifat dan 

struktur yang berbeda. [6] Lempung 

ekspansif biasanya sering menyebabkan 

kerusakan pada bidang konstruksi. [7][8] 

Tanah lempung ekspansif memiliki sifat 

kembang susut yang besar tergantung 

jumlah air yang terkandung didalamnya. 

Proses kembang susut dari tanah lempung 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara 

lain: cuaca yang berbeda, curah hujan, 

ketidaktetapan muka air. [9] 

 

 

Untuk mengetahui klasifikasi tanah maka 

dilakukan pengujian tanah di laboratorium 

Teknik Sipil Universitas Kadiri dengan 

melakukan pengujian Gradasi ayakan, 

Liquid Limit dan Plastis Limit. Alat yang 

digunakan adalah satu set ayakan dan sieve 

shaker pada uji Gradasi ayakan, 

Cassagrande pada uji Liquid limit, dan 

pelat kaca pada uji Plastis limit. Pengujian 

ini menggunakan sistem klasifikasi USCS 

untuk mengetahui distribusi ukuran butiran 

tanah, batas cair dan indeks plastisitas 

tanah. [6] Hasil penelitian ini berupa 

penggolongan jenis tanah berdasarkan 

distribusi ukuran partikel tanah yang diuji, 

nilai indeks cair tanah dan nilai indeks 

plastisitas tanah. [10] 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium 

Teknik Sipil Universitas Kadiri. Pada 

pengujian kali ini menggunakan sampel 

tanah yang diambil menggunakan cangkul 

dengan kedalaman 100cm di Desa Pojok, 

Kota Kediri. Pengujian yang dilakukan 

adalah Uji Gradasi Ayakan, Liquid Limit 

dan Plastis Limit.  

 

Bahan Penelitian  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tanah lempung, air sebagai sampel 

Uji Gradasi ayakan, Liquid limit, dan 

Plastis limit. 

 

Tanah Lempung 

Tanah lempung merupakan tanah yang 

terdiri dari partikel yang sangat kecil dan 

menunjukkan sifat plastis dan kohesi. 

[2][11] Tanah lempung umumnya memiliki 

ukuran kurang dari 2 mikron. [1]  

 

Alat Penelitian Gradasi Ayakan 

Ayakan 

Ayakan digunakan pada pengujian gradasi 

ayakan untuk menentukan butiran tanah 

lempung yang sesuai dengan melihat berat 

tanah yang lolos dan tertahan pada setiap 

ukuran ayakan. [12] Dalam pengujian ini 

digunakan ayakan nomor 4, 10, 20, 30, 50, 
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100, 200. [13]  

                    

Sieve Shaker  

Mesin sieve shaker berfungsi untuk 

menggetarkan ayakan sehingga dapat 

memisahkan antara agregat yang tertahan 

maupun yang lolos sesuai nomor ayakan 

yang telah disusun. [14]  

 

Timbangan Digital 

Timbangan atau neraca merupakan sistem 

pengukuran massa secara elektronis dengan 

tingkat ketelitian 0,1% dari berat sampel, 

timbangan ini menggunakan tenaga listrik 

yang memiliki arus lemah dan angka digital 

yang berada pada layar baca. [15] 

 

Alat Penelitian Uji Liquid Limit 

Cassagrande 

Cassagrande adalah alat yang digunakan 

untuk penelitian uji batas cair pada tanah 

lempung. Uji batas cair merupakan 

indikator untuk mengetahui kapan tanah 

berubah dari keadaan plastis ke keadaan 

seperti cair dimana tanah memiliki 

stabilitas yang lebih rendah. [16]  

 

Alat Penelitian Plastis Limit 

Pelat Kaca 

Pengujian batas plastis dengan pelat kaca 

bertujuan untuk mengetahui batas plastis 

pada tanah lempung.[17] Selain itu, dari 

pengujian ini dapat diketahui perubahan 

konsistensi tanah dari plastis menjadi 

setengah padat.[16]  

                 

Pelaksanaan Penelitian  

Gradasi Ayakan 

Gradasi ayakan ini dapat dilakukan dengan 

beberapa proses yaitu diantaranya : 

1. Mengambil sampel tanah  

2. Mengeringkan tanah dengan suhu 110°  

3. Menghaluskan tanah dengan cara 

menumbuk tanah tersebut agar 

gumpalan-gumpalan tanah hancur. 

4. Menimbang tanah yang sudah 

ditumbuk dengan berat 1kg. 

5. Menggetarkan tanah selama 7 (menit) 

menggunakan alat sieve shaker untuk 

mendapatkan hasil distribusi lempung. 

Alat sieve shaker ini sendiri berfungsi 

untuk mendapatkan distribusi ukuran 

agregat [25]. Alat ini berisi tumpukan 

ayakan yang memiliki ukuran berbeda-

beda [26].  

 

Liquid Limit 

Metode pengujian batas cair atau liquid 

limit ini dapat dilakukan dengan beberapa 

proses yaitu sebagai berikut : 

1. Siapkan mangkuk batas cair dan 

bersihkan dengan eather agar bebas 

dari minyak dan noda. 

2. Atur ketinggian jatuhnya mangkuk, 

dengan cara :  

- Kendurkan sekrup penjepit, 

lalu putar tuas pemutar sampai 

tinggi jatuh 10 mm. 

- Untuk menentukan ketinggian 

jatuhnya mangkok, kendurkan 

sekrup belakang, angkat, 

masukkan bagian ujung tungkai 

pemutar alur ASTM tepat di 

antara bagian bawah dan dasar 

mangkuk, kemudian 

kencangkan kembali. 

3. Masukkan sampel tanah sebanyak 

kurang lebih 100gram yang lolos 

saringan no.40 ke dalam mangkuk 

porselin. 

4. Tambahkan air aduk hingga merata. 

5. Kemudian ambil sampel tanah dan 

masukkan ke dalam mangkuk alat 

batas cair. Ratakan permukaannya 

sehingga sejajar dengan dudukan 

alat. Bagian yang paling tebal harus 

± 1 m. Belah sampel dalam 

mangkuk menggunakan alat 

pembuat alur (grooving tool) 

dengan posisi tegak lurus 

permukaan mangkuk.  

6. Putarlah tuas pemutar dengan 

kecepatan 2 putaran per detik. Catat 

jumlah pukulan. 

7. Masukkan sebagian sampel uji ke 

dalam cawan, dan tentukan kadar 

air tanah. Setelah itu oven dengan 

suhu 110° selama 24 jam. 
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Plastis Limit 

Metode pengujian plastic limit ini dapat 

dilakukan dengan beberapa proses yaitu 

sebagai berikut : 

1. Ambil sampel tanah sekitar 20 gram lolos 

saringan 40, letakkan di atas plat kaca, lalu 

tambahkan air dan aduk hingga merata. 

2. Buatlah bola-bola dengan berat 8 gram. 

3. Kemudian rolling bola di atas plat kaca 

dengan kecepatan 80-90 rolling per menit. 

4. Rolling sampai benda uji membentuk 

batang silinder berdiameter 3mm. 

Kemudian timbang  untuk diperiksa 

kandungan airnya. 

5. Lalu masukkan ke dalam cawan, 

kemudian oven dengan suhu 110° selama 

24 jam. 

 

Perhitungan 

Gradasi Ayakan 

Analisis ayakan merupakan cara prosedur 

yang digunakan untuk mendapatkan 

distribusi ukuran butiran tanah. [18] Cara 

pengujian dengan menggunakan mesin 

shieve shaker, timbangan dan satu set 

ayakan yang bernomor semakin besar 

kebawah dan disusun secara berurutan. 
 

Tabel 1. Pengelompokan tanah berdasarkan 

diameter butiran 

Jenis Tanah Diameter Butiran 

Lempung 0,075 – 0,0005 mm 

Lempung <0,0005 mm 

Pasir 4,75 mm – 0,075 mm 

Kerikil > 4,75 

 

Koefisien keseragaman dinyatakan dengan: 

Cu = 
𝐷₆₀

𝐷₁₀
 

Keterangan : 

Cu  = Koefisien keseragaman 

𝐷₆₀ = Ditentukan dari kurva, diameter yang 

sesuai dengan 60%. 

D10 = Ditentukan dari kurva, diameter yang 

sesuai dengan 10%. 

 

Koefisien gradasi dinyatakan sebagai. 

Cс = 
𝐷₃₀²

𝐷₆₀ ×𝐷₁₀ 
 

Dimana : 

Cс = Koefisien gradasi 

𝐷₃₀= Ditentukan dari kurva, diameter yang 

sesuai dengan 30%. 

 

Liquid Limit 

Liquid limit adalah sifat tanah dalam batas 

dari keadaan cair menjadi plastis. [19] 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 

berapa persen kandungan air dari tanah, 

pada suatu batas yang ditentukan secara 

berubah-ubah sela keadaan semi cair dan 

plastis. [20] Batas cairnya ditentukan 

dengan melakukan uji coba di mana 

sebagian dari spesimen disebarkan dalam 

cangkir kuningan, dibagi menjadi dua oleh 

alur alat, dan kemudian dibiarkan mengalir 

bersama dari guncangan yang disebabkan 

dengan berulang kali menjatuhkan cangkir 

dalam mekanik standar. [20] Telah 

diketahui dengan baik bahwa batas cair 

suatu tanah terutama dikendalikan oleh 

kandungan liatnya dan jenis mineral 

lempung.[21]  

Cara menentukan kadar air digunakan 

rumus: 

Ww = W – Ws 

Wc = (Ww / Ws) x 100% 

Keterangan :  

W = Berat tanah basah 

Ws = Berat tanah kering 

Ww = Berat air 

Wc = Kadar air 

 

Plastis Limit 

Plastic limit merupakan tingkat keplastisan 

suatu tanah dengan batas rendah. [22] Pada 

pengujian ini bertujuan untuk memperoleh 

persentase kandungan air dalam tanah, pada 

batas antara plastis dan semi padat.[20] 

Batas plastis memiliki korelasi yang baik 

dengan karakteristik pemadatan, yaitu 

kelembaban optimal konten dan berat unit 

kering maksimum, jauh lebih baik daripada 

batas cair atau indeks plastisitas. [23]Untuk 

menentukan batas plastis digunakan rumus: 

PL = 
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑊𝑐 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑝𝑒𝑟𝑐𝑜𝑏𝑎𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑐𝑜𝑏𝑎𝑎𝑛 
 

Ww = W – Ws 

Wc = Ww – Ws 
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Keterangan : 

PL = Plastis Limit 

W = Berat tanah basah 

Ws = Berat tanah kering 

Ww = Berat air 

Wc = Kadar air 

 

Indeks Plastisitas 

Indeks plastisitas adalah besarnya kisaran 

kadar air di mana tanah tetap dalam 

keadaan plastis. Indeks plastisitas secara 

kuantitatif merupakan perbedaan antara 

batas cair dan batas plastis.[20] Secara 

numerik sama dengan perbedaan antara 

cairan dan batas plastis kandungan air 

tanah.[24] Untuk menentukan indeks 

plastisitas digunakan rumus: 

g 

PI = LL−PL 

Keterangan :  

PI = Indeks Plastisitas  

LL = Liquid Limit 

PL = Plastis Limit 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perhitungan Gradasi Ayakan 

 
Tabel 2. Tabel Data Gradasi Ayakan 

No. 

Saring

an 

Diamet

er 

Ayaka

n (mm) 

Massa 

Tanah 

Yang 

Tertahan 

Pada Tiap 

Ayakan 

(gr) 

Persen

tase 

Tertah

an (%) 

Perse

ntase 

Lolos 

(%) 

   0 100 

4 4,750 8 0,81 99,19 

10 2,000 164 16,63 82,56 

20 0,850 305 30,50 52,06 

30 0,600 141 14,10 37,96 

40 0,425 230 23,00 14,96 

50 0,300 68 6,80 8,16 

100 0,150 54 5,40 2,76 

200 0,075 13 1,30 1,46 

lengser 0,042 3 0,30 1,16 

Jumlah 986 98,84 0,00 
 

Dari hasil diatas diketahui hasil persentase 

yang kemudian dibuatkan grafik dari 

diameter ayakan sebagai sumbu x dan 

persentase lolos sebagai sumbu y. 

 
Gambar 1. Grafik Data Gradasi Ayakan 

 

D10 = 0,23 

D30 = 0,39 

D60 = 0,69 

Cu   = D60/D10 

   = 3,00 

Cc   = ( D30 )² 

  D10×D60 

   = 0,96 

Dari hasil perhitungan disimpulkan bahwa 

sampel tanah merupakan kelompok SP 

(POORLY GRADED SAND) yaitu 

kelompok gravel yang bergradasi baik 

dengan penggolongan Cu ˂6 dan 1 ˃Cc ˃3. 

 

Data Perhitungan Liquid Limit 
 

Tabel 3. Tabel Data Perhitungan Liquid Limit 

Percobaan No 1 2 3 4 

Jumlah Pukulan (N) 19 24 31 35 

Berat B.Uji 

basah W 
30,9 28,1 29,5 32,9 

Berat B.Uji 

kering 
Ws 22,4 20,6 21,8 24,4 

Berat Air WW = 8,5 7,5 7,7 8,5 

(W-Ws)(gr)      

Kadar Air 
WC= 

37,9

5 

36,4

1 

35,3

2 

34,8

4 
((Ww/Ws)x1

00%) 
    

 

Perhitungan Jumlah Pukulan 
 

Tabel 4. Tabel Data Jumlah Pukulan Liquid Limit 
NO Jumlah 

Pukulan 

Kadar Air 

 

1 19 37,95 

2 24 36,41 

3 31 35,32 

4 35 34,84 

99.19

82.56

52.06

37.96

14.96
8.16

2.761.46
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Grafik Liquid Limit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Grafik Data Liquid Limit 

 

Menghitung Kadar Air Dengan Jumlah 

25 Pukulan  

Rumus : 

y = -0,1896 x 25 + 41,296 

  = 36,556 
Tabel 5. Kadar Air 

NO 
Jumlah 

Pukulan 

Kadar 

Air 

1 25 36,556 

 

Tabel 6. Tabel Presentase Batas Cair & Indeks 

Plastis 

Kriteria 

Batas Cair 

(%) 

Indeks 

plastisitas 

(%) 

Sangat 

Rendah <20 0 - 5 

Rendah 20 – 30 5 -- 10 

Sedang 31 – 45 10 -- 17 

Tinggi 46 – 70 17 - 30 

Sangat 

Tinggi 71 – 100 30 - 43 

Ekstri

m 

Tinggi - > 43 

 

Dari hasil perhitungan bahwa sampel tanah 

Liquid Limit dengan kadar air 36,556% 

merupakan kriteria sedang. 

 

Data Perhitungan Plastic Limit Test 
 

Tabel 7. Tabel Perhitungan Plastic Limit Test 

Percobaan No 1 2 

Berat B.Uji basah W (gram) 7,7 7,8 

Berat B.Uji kering Ws (gram) 6,2 6,3 

Berat Air 
WW= 

1,5 1,5 
(W-WS) 

(gram) 

Kadar Air 
WC= 

24,19355 
23,809

52 ((Ww/Ws)x 

100%) 

PL 24,15% 

 

Dari hasil perhitungan bahwa sampel tanah 

Plastic Limit dengan kadar air 24,15% 

merupakan kriteria sedang. 

Plastic Indeks 

Berikut ini adalah cara perhitungan indeks 

plastis : 
 

Tabel 1. Tabel Perhitungan Plastic Indeks 
Indeks Plastic  LL - PL 

PI 36,55% - 24,15% 

(Plastic Index) 12,41% 

 

KESIMPULAN 

Pengujian gradasi ayakan ditemukan 

koefisien keseragaman (Cu) sebesar 3 dan 

koefisien gradasi(Cc) sebesar 0,96. 

Pengujian batas cair menghasilkan kadar 

air 36,556% merupakan kriteria sedang. 

Batas plastis menghasilkan kadar air 

24,15% merupakan kriteria sedang. 

Pengujian indeks plastisitas menghasilkan 

12,41%. Berdasarkan pengujian ini, sampel 

tanah tergolong kelompok SP (POORLY 

GRADED SAND) yaitu kelompok gravel 

yang bergradasi baik dengan penggolongan 

Cu ˂6 dan 1 ˃Cc ˃3. Karakteristik agregat 

tanah lempung yang ada di Desa Pojok 

memiliki sifat fisik berwarna coklat, 

teksturnya halus dan lengket, menunjukkan 

sifat-sifat plastis dan juga memiliki sifat 

kohesi. Agregat tanah lempung yang ada di 

Desa Pojok ini pun sudah memenuhi 

spesifikasi untuk penyerapan air agregat 

kasar, penyerapan air agregat halus, 

keausan agregat kasar, dan agregat alamnya 

juga sudah memenuhi spesifikasi.  
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